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ABSTRACT

One of the ways Allah gives information to his creatures is through dream. The purpose
of the study was to know the quality of the Hadits about good dream (rv’ya al-hasanag
was told by Imam Ibnu Majah. The result of the study is that the Hadits is qualified as Shah)h
Lizath, bacause both the sanad and the Matan are well qualified (sahih).
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tmps adalah kirsman dari alam gaib. 1a adalah

mm-mambendan alambawah sadar ﬁﬁmf

ta, pcm permgatan tentang adanya

seseorang, pernbawa kabar

kd)ﬁymgakanﬂ:a,atau gema

nx‘lahatau sedih yang telahlama terpendam
(Tbnu Sirm, 1996).

Contoh mumpi sebagai rasa kabar gembira
adalah kisah Al-Qur’an tentang kebenaran mimpi
Rasuluflah SAW. kemenangan yang diperoleh
kaum nwslimin orang-orang kafir Mekah
(QS. Al-Fath:27).

Sebagai suara nubuwwah di masa depan,
gmnmtﬁkadan m?qnggr?hkan jalan sejarah suatu

imya Nabi Ibrahim a.s tentan
et io o i e
e a ke an kema-
yadikan di pasmhsebaga: m kepada e
irinya fi pertama
mm', bag:k paranabi. Tafsr bumtentmxg
esir oleh Nabi Yhsuf m tkan
Mesndan Ban Isra dari ki danke-
mahanahnydmmmprabraII:dyuA] i menandai di-
awalinya penurunan w -Qur’an suci yang

telah mengubah wajah scjarah dan peradaban

Mesh rmmpl termasuk wilayah peng-
mer&akan fenomena universal

dan dengan demiki pat memainkan peranan
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penting dalam pembentukan kebudayaan manusia
Hamp:r m:kmbahwamlaomngpmmh

catatan sejarah manusia, mimpi
g:nn Orang-orang Suci

air seria raja- para
glosof dan ps1 olog yang p ’aiaca.eatlf (gun

Ttom) Psikologi Analisis dari Carl Gustav Jung
dan mazhabnya bersarxiar pada fakia bahwa mimp
merupal;:liln catatan batin setiap m%du Junﬁ
menganalisis mimpi-mimpi yang dialami o

untuk mahkondays
sind muncullah kebutuhan untuk membaca dan
menafsirkannya dengan benar. Fakta im telah lama
dkcmhmold:orang-og{gmdanpmmbndm
etk semua i, i e

Namun, tidak semua numpi benar dan
otentik. Mimpi para Nabi dan kekasth Allah
(Awfryv) miumpi yang merupakan wahyu dari

g benar dan sakral. Mimpi orang-orang
shalehseh ghlinselall:]benard:;sahhbemmhn )
ubungan dengan wampi (ru
iri, Rasufulfah pernah bersabda:

FLall Jor ) oot 302 S

3, _..J.'iwija-ggqj‘,lw&ﬁgyr
(4....:&-\.-0;’1;)
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beyxr(mqmmgkm)
merupakan sam dari empal puluh
enam cabang jan (1bnu Mayahy.

Untuk mengetahui dapat tidaknya hadis
tasdn;tdijacﬁkanlmjjaiupgkthhpoiolgymg
akan dijawab dalam penclitian ini adalah bagaimana
kualitas hadis yang diriwayatkan Ibn Majah? Dan

Artinya: Bahwamimpi

ini. Pertama, n‘?l'él g?—gsanai (keitik sanad hadis),

antara lain: ; Jibar al-sanad, pembuatan skema,
meneliti pribadi para periwayat hadis dan metode
penwaymimn\p:ﬁlhlmajah (hasil) be-
rupa statemen sistematis dan argumentatif tentang
kualitas sanad hadis yang dikaj.

Kedua; nagd matan (ksitik matan) dengan
meneliti matan hadis dari ai})ek susunan [afaznya
(riwayat bi al-faz atas bi al-ma 'na), shahih atau
tidak; selanjutnya dijelaskan kandungan matan hadis.
PENELITIANHADIS
Takhrij Hadi

o e Elaal Jor o M LM

L—AJ‘;)SH‘&‘}»MJ‘)M
(4

Hadis yaﬁakan diteliti tentang a..d-t L)
Berdasarkan Kitab al-Mu jam al-Mufahras li Aljaz
al-Hadis al-Nabawiy (Wensinck, 1936: 183),
disehltknnbahwalmdsswwb\n@vy:{nkmam»m
lain oleh Imam al-Bukhari, Tonu Majah, dan atmad
Tbrn Hanbal.

1. Shahih al-Bukhari, dalam kitab al-Ta 'bir (al-
Bukhari, 1992: 398) disebutkan.
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2. Musnad Ahmad Ibnu Honbal (Ahmad Tonu
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Hanbal, t th: 126 dan 149).
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3. Sunan [bnu Majah, dalam Kitab al-Ta bir al-
Ru 'y (Tbru Magah t.th.: 1282).

J.;nuajumiu_;‘ﬂ-u_»u»
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Dari selunh matan yang ada, diketahui bahwa
tidak terdapat kahmat, baik pada matan
al-Bukhari, Ahmad Ibnu Hanbal maupun Ibnu
Majah. Oleh karenanya dapat dikatakan i
ini diriwayatkan secara [gfz.

1 ’tibarl %ablgd Hadis .

har mengandung pengertian menyertakan
tujuan unty ) periwayat
ataukah tidak ada (lihat Ismail, 1992: 51-52).

1 tibar pada sanad ini dilakukan untuk me-
ngetabi apakeh hadis al ;
syahid atau mutabi’ untuk memperjelas
permudah proses kem 'tibar, maka dibuatiah
skema seluruh sanad hadis sebagamana lampiran.

Dari seluruh sanad hadis tmazﬁ
di atas, maka dalam tulisan ini yang diteliti adalah
aiksanad Ihnmjah..l)an skema b:ersebutséljapag

etahui 3 PEIW. ang berstatus seoagal
syahidtidak ada,mmm tersebut diriwayatkan
oleh hanya seorang sahabat Nabi, yakni Anas fonu
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Lampiran:
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Sedang mutabi 'nya, pada jalur sanad Ibou Majah, .D FPW?I%‘MMM dxtge'h?l,san‘d
i ya, jalur i Maj ari sanad fbm Majah vang diteliti, urutan
maka Abdullah fbnu Maslamah, Ishaq dan Rub  nama perwayat dan unitan sanad vtk hadis tentang
merupakan musabi ' dari Hisyam Jbou Ammar. L.A-i\:;,))ladaiahsebagaibexﬂnm

Nama Peri ¢ Urutan Sebagai

| Periwayat Urutan Sebagai Sanad |
LAmstouMak 1 N ]
2.IshaqlbruAbdah T oomo
| 3.MalkIbnuAnes - I I (Mukhanij al-Hadis) |
. 5.IbouMajah v  Mukhamij al-Hadis |
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Penelitian kualitas periwayat im dimmulai dari

urutan periwayat, yakni Anas fbr Mahk, kemdian

padapmwayatymgtemkhtr

1. Anaslbnu

a.

Nama ]engkapnya adalah Anas Ibmu Malik
Ibnu al-Nadr Tbru Damdam Tbiu Zaid Ibm
Haram fbru Jundab Thma Ganm Ibmi ‘ Adi Tomt
al-Najjar al-Anshariy al-Najjariry. la seorang
sahabat Nabi danj 3ul%a sebagai pembantunya
selama 10 tahun. Ibunya bernama Ummu
Sulaim binti Mitham ﬂmu Khalid ibnu Zaid
Tbmu Haram. Mengenal tahun wafatnya ada

nattan 1 H. 021, 93, dan
9%11@ 1984: 329).

b. Guru dan muridnya. AnasIblmMaHkbanyak

meniwayatkan hadis dan Rasuluifah saw. ju;
dari Ubay Ibnu Ka’ab, Usaid Tbnu Huza:gra
Sabltlbnu Qays, Jatir Toru Abdullah, Salman
al-Fansiy, Abu Bakar As-Shiddig, Abduliah
Tbnu Anas, Uaxg&g)’tigslig%ab dan
mund-mun(lgnmya dian ah Aban
Ibnu Salth, Aban fom Ayyasy, Azhar
Rasyld, Ishaq Ibru Joru Thalha,
knmlllmMulmnmddansdaagamya(Lihat
al-Asqalanry: 329

¢. Penilaian terhadap dirinya. Anas

d.
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o adalah sahabat Nabi saw. yang

san%m banyak menghatal hadis Nabi. Hasby
daiah sahab erbanka;] ii)aahwag,hafal

a at yang t ak men

hadis sesudah Abu Hurairah dan Abdullan b

Umar. Jumlah hadis yan, d:hafalnya adalah

2276 (Hashi, 1987 73)

nubdmnadadatayw(ﬁn
a cacat dan behau hadis yang
dmwa yatkarmya, tak seorang ahh hadispun

y mmguﬁ ankelemahanhadlsdm
diar!tlrg;ya. g’ﬁm:ksalahsam sahabat
Nabi yang berhati-hati dalam meriwayatkan
badis (Sydi Ismail, 1995:50). Sebab Anas
Tbru Malik pernah berkata: “Sebenarnya dia
hdak takut keliru mscaya semua yang
kepad danl‘llahm\fjv y

juga kepada orang lain. Pernyataan im
enﬂ)e?‘ﬁcmpemn uk bahwa tidak seluruh
hadis yangpermh dari Nabi saw.
kepada sahabat lain atau tabi’in.

disampaikan
Siai]'x;wayadcm ”wm cebags harih

. Guru dan Muridny

2. Ishaq Tbnu Abdillah
a. Namalen%cma adatah I

Tbnu Abdillah
Tbu Abi Zaid Toou al-Ansharty
al-Nayany al-Madaniy. Mengenai wefatnya

{ian berpendapat 132 H., 130 H., dan
134 (%bnuHajar 984: 2]7)

a. Gury- a adalah
Anas Jbou Mahk, Abd. Rahman Ibnu Abu
b A”v?'i;‘;}%nh"’s’ﬁ?;l Anshalm )
muridnya: U - u
Jarir, Malik ibnu Anas, Abd. Al-Aziz al-
Mapsyun dan Jam-lamnya.

C. PenilaxanKnﬁkusteﬁndapdmnya

TonuMun'im: 4___oes a5

Abu Zar’ah, Abu Hatim. dan al-Nasa'iy:
[ -2

Abu Zar'ah me,n?ba]ﬂ‘an

L...a.w\?- .'..h ] K ,4...; } J.g...el P
Mu}mnmad Torms Sa’ad dan al-Waq»dly

S { 4_4..-..; o5

Berd Pam kritikus, maka
dapat dnkaxakan bahwa Tbnu Abdiltah
dan hadis-hadisnya dapat dijadikan hujjah.

3. Malik Tbnu Anas
a. Nama lengkapnya adalah Malik Ibm: Anas

Tonu Maltk Toru Abi * Amr Thru al-Haris Th
Gaiman (Utsman) Tbnu Khusail (Jusail) Tbiu
Amr al-Haris (w. 179/185/190 H.) (Ibid).

b. Gurt dan Murid-muridnya. Di antara

gurunya adalah Safwan Ibou Salim,
Ibnu Abi Abd. Rahman, Hisyam Ibm: Urwah,
shag Tbnu Abdullah dan lainnya. Murid-

Ibnu Ibnulsa,Ruhm
Ammar dan [ainny.

: Pemlalanhmkusteman 3 dirmya:

Dawrty menwayatkan dan Ibnu Mu’in:
£S5 Lo Vi ye 2l s 95 or JS
lshaqibnume

1B Abi K haisaman .

t_‘ﬂb (,‘S_,hjj‘ ub\_—.ﬂ* q..,._......_vi
b Sa’ad; L.al.v L:A‘.A(J_JUKJL’
Berdasarkan pemitaian para kritikus d atds,
seluruhnya mcm]zu, bahwa Malik Tbnu Anas
sebagai penwayat yang sigah dan tak
seorangpun mencelanya. gkan sanad
antara Mahk Tbau Anas dan Ishaq Ibnu

Femmm JurnaL Peneumian Stain Jemser, Vou. 3, No. |, Marer 2004: 53-60




Ahdillahba-sa:mmg}la]nntﬁlﬂmdmdaﬂar
salah satu ch antaranya

a(htahlslmqibnu dan juga usianya,

oldakmuanyakadmvam

4, HisyamIbnqumnar
a Nama lengkapnya Hisyam fonu Ammar
IbnuNusalrIbm amhlbnu Aban al-
Sulmny 153-244/245246 1), berdomisili
termasuk kihar tabi’ altabi’in,
yangnm;adl sa]ahseorang khaﬂbchmas;xd

Jamu’ di

b. Guru dan Muridnya. Guru-gurunya adalah
Hatim Ibrm Ismml, Walid Tbou Musfim,
Muhammad Thau Syw’aib, Sulaiman Ibnu
Aslam, Malik fonu dan laip-lainnya,
Mund-muridnya al-Bukhari, Abu Dawud al-
Nasa'ty, al-Turmizi, Ibnu Majah dan lain-famn
(Ibid, juzix: 46-47).

¢. Penilaian para kritikus dirinya:
Itnatmnal-lmmd danal-’ Agally | ai

Murrah © Sy —n
Ahmad brmKhalid: <3053 )
AlFNaga'iy © 4 ol ¥

ibn Amr, dan lain-lain. Murid- a I
ibn Sa’d ibn Abdillah, Torahim i
Almad ibn Ibrattm das lain-lain (IbnMa;ah,
Seni basa Kiiky din

c. PenilaianPara s tentang dinnva.
al-%k s F{ ¢
Dia memmh{f)engetahmn, hafa]an tentan
hadis, memptmyat kitab sunan, tafSir dan

Mlzm Setxap hadis y: dmwayatkan
olehibn Magah mnﬁm
tmam hadis lamn a), hadis itu lemah (al-

Atsqalaniy. 457-45 , Pada hal hadis tentang
’ya al-hasanah tidak hanya diriwayatkan
ole Tbn Majah saja, melainkan juga din-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Ahmad ibn

Dengan mempertimbangkan bahwa, dia
termasuk murid Hisyam ibn Ammar dan

pemah berkun;ung ke Syam ( D%
hmﬁ’:m Aunmr Du@ndennkrmmd

Meneliti Adanya Syuzuz dan lat
Sekiranya suatn sanad hadits yang diteliti telah
memberikan petunjuk yang meyakinkan bahwa
seluruh periwayatan yang terdapat dalam samad itu

Al-Damuquthniy : | 1§ ,Su;.x__.p ﬂﬁdmwmd nya benar-benar bersambung, maka

Abu alMusta’div M J—h‘“ 15

PR | | t_,r U"J?t ‘é

Abu Ali al-Makri: dia dikenal cerdas, fasth,
besilmay, dan i ibmu-ibr riwayah dan
e S

t 4 (Ibi

gggase!umh ara kntikus mcmlzu, bahwa
Kmmarada]ah pmwayatyang

s:qah dan tak seorangpun mencel
tallmlmla!mwaptmsangatdmn:ngy'k;rﬂm

5. Thnu Majaht
a Nama &AhlAbdtnahMLﬂmmnad
ibn Yazid at Rabi’ Ibn Majah al-Qazwiniy.
Kata “Majah” merupakan laqab atau gelar
e I
ridnya. Guru-gurunya: Ali bn
Muhammad, Muhammad ibn Basyar, Hisyam
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ada lasan untuk menolak bahwa kualitas sanad
hadits tersebut sahih. Namun pada kenyataannya,
diteliti k dengan lebih cermat Iagl, nusalnya

main yang semakna hasil penehtlan akhlr
dung ke )5

engandung kejan ansyuzuz ataupun cacat

a bukan karena

(z[lat) Hal ini ter
terdapat kelemahan pada diri kesahihan sarad
yang difadikan sehagai acuan, melainicn karena telah
teq:ldl kesalahan iangkah metodologis dalam
itian. Mungkin saja,, sanad mndﬂng
fm ‘an atauanna, mﬂaﬁ(

n setelah diteliti k secara lebih cermat,

bahwa

e AT o
syuzuz dan ‘tllahhelmn




Penelitian  kedua hal tersebut memang
termasuk lebih bila dibandingkan den §m
penelitian terhadap keadaan para peniwayat
sanad hadits secara ummaim.
B elitian kualitas dan

sanadpmwmtyang

ang;?u'ngdm

akmAnaub alik, Ish Abdillah, Malik
;m Hisyam ibn Amymar IlmeJahadabh
bersifat ts:qah bahkan sebaglan periwayat itu

kelsaqahannya dan sanadnya
dalam keadaan tmg‘g"

sampm kepada sumber utama yakm Nabi Mu-

pm{mtk dmga pendukun
a dikaitkan n

oam%ar berupa mutabi”. Sanadyangnmﬁlg
mumbf tedetakpadasamd Denymde—
nuk:ansaxud %mmhklmtabz adalah

Kmdaanmutabx "bag) keempat periwayat itu t
gi kekuatan para periwayat yang ber-
karetmmzdcam Orang-orang yang
Swmakwdnnﬂmdulmnggﬁ

% i sanad a-Bukhari dan Ahmad 1
telah makin menambah kekuaatan sanad Ton

mmmmmmmmmm

| dmhu dilitt dari jurmdah sanad-
H,

nya hemtatgsafadlsahad melihat jumlah yang

mdapmdamwmuhm%m?égg
periwayat pertama berstatus

periwayat tingkat keermnpat dan seterusiya berstatus

Setelah sanad Ibn Majah diteliti ternyata se-
Emyamwbnﬁimgdxamnyakapams
daak diakut, sanadaya ber-

keadt
dan.gmdzudzdmdlak Dengan
demﬂnansamdhad:stmdmberknalnassamh

l’endiﬁanTe:hda Matsn Hadis
dﬂcemukkadl atas, bahwa
secamred sional matan ru 'ya al-hasanah dir-
bagcausecamlafdu,kamndakterdapatper-
raiaksmkmgnwﬂwn} Matan hadis
dsalﬂgapabﬂammﬂnhnem
knukmatan yang dikemukakan oieh
al-Adiabi (1983:238). Menurutnya (a) tidak berten-
tangan dengan petumjuk Al ur’an (b) tidak

azz,
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bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, (c) tidak
bertentangan dengan akal dan(d) susman
maabd(a enabian.

Tampaknya, krteria yang diusulkan al-Adlabi

penammghmn deng fflmm lfxnktilm

Qur’an, halint dapat dihhatﬁrman (48)
127. Kritenia kedua tidak

yang lebih kuat, karena hadis i juga
oleh Imam Bukhari, yang n drakm sehagax

ﬁkbﬂim&ag«
tidak an dengan akal serta bahasa yax;g
digunakan bemnkan sabda Rasnlullah saw. Ol
karenai ltu, dgatdlsunpulkan bahwa matan hadis
shahih.

SYARAH HADIS
Untuk memg\roleh gambaran {:nag

ditehiti di atas dapat dilihat pada pmjelasanlgx;g
katakmsebagm bertkaut:

L5, berbedadengan 4 3,)L 5 Simengetahui
sesmlupadawakhmdur(rmmm) sedang 43
?an mingetahm sesuatu pada wektu terjaga

i L3 Mim agl: yang benar dan
mangkmmha!M ibn Anas, t.th:956)

Lall o I e indl Y i Menurut
al-Mahlab, bahwa omx—or
shaleh ter-

UITUmnYa yang
ﬁ% sdgiubemrN idak jetas (membi-
ang juga nmmp;yangn
rgmgfanug i karena setan tidak

bagi orang non
simldxﬂumn ngat langka, karena
mereka dikuasai setan (al-Atsqalam,t,th 362)
Lebih anjut, al-Mahlab membag) mimgi pada
tiga tingkatan: Pertama, Mimpinya para nabi
semuarntya benar, dan sesekali mimpi para nabk ity
butuh ta’bir. Kedua, Mimpinya orang-orang shaleh,
ummxgbamdankadmgimhmkmﬂxmbkan
ta’bir. Ketiga, Selain Nabi dan orang shaleh,
mrm inya ada yang benar dan ada yang
yang m
m (l)u.u’-—- uuﬂmmya
L(2) . pada
dansedﬂat
sekahyangbenar dan% L8 'kebensran
mereka sangat langla. nndnpeik\mthadl?
gl mbe:é:nj;mnglkaﬁrmx
\n
benar (al Atsqalmtﬁl?a
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syl o L aaly 2 o ¢ v Memunit
Ibou Arabi, bagian-bagian kenabian ity tidak
seomgmmnmgelalnnlnkdcamya.nm:kmpm
malaikat dan para nabi. Ada &1‘@ yang dikehendaki
keterangan Nabi saw. di atas, xmmp: iitubagian
dari kenabian it sangat bersifat global. Karena ya
dilihat seseorang dan mimpt itu hanya satu as
dari hal-hal yang gaib.
dikhususkan untuk pen;

j perinciannya, hanya
uan para nabi ( ihat
Malik ibn Anas, t.th:956).

mimpi
kenabian itu telah terputus dengan wafamya E;“
sulullah saw. Ses un demikian, bila yang
bermmirmpi itu nabi maka ta adalah bagian dari kenabian
ang hakiki (sebenaroya) sedangkan bila yang
Kerrmmpl itu selain nabi, maka ia bagian
dari kenabian secara majazi (bersifat giyasi) (al-
Atsqalanit,th'363). "
lai, sebagaimana al-Khitabi, bahwa
sesuai dengan kenabian, sementara
kﬂlggntumdmﬁdakselalu bagian dani
Ada juga yang mengatakan bahwa mimpi
itu bagian dari pengemhuan kenab1an karena
a kenabian it walaupun telahterpums
tetapi mimp itu tetap ada (ibid).

Tbnu Batal mengatakan, mimpi merupakan
bagian dari kenabian yang terpenting, meskipun
hanya meru satu bagian dari seribu bagian.
Menurut lafaz 30 dlambll LNI yang
berarti, xpnAmsdasarpenEab
nya mimpi itu merupakan kabar yang benar dan
Allah yang tidak mengandung kebohongan.
Sedar%an rubuwwah sendiri merupakan

pengertian
berita benar dari Allah, yang tidak meniandung
kebo makannmplmxmxyempa: i

| kebenaran berita (ibid).

Dengan demikian, keterangan yang dapat
dlambxl dan hadis di atas adalah bahwa mimpinya
orang-orang yang shaleh itu merupakan satu
yang benar dari Allah, di mana mimpt itu sendiri
merupakan satu dari kenabian. Namun, ada
juga mimpi yang datangnya dari setan tentu saja
menyesatkan.

Danummnd:atasdapatd:s;mplﬂkanbahwa
hadis ' aI-}ma h yang diri
IbnMajah hdzatihy, arf:na
dilihat dari ﬁ‘hsanad dan matannya, kedu 3'
berkualitas Sedangkan kandungan hadis
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tersebut adalah bahwa salah satu cara Allah
memberikan informasi kej atentang
sesuatu adalah dengan eh karena

m:,mxmpiyangbewmerupakansahhmbagan
dari beberapa bagan keniab
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